BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai

berikut:

l.

Indeks Kepuasan Masyaraka terhadap pelayanan publik di Unit Pengujian
Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo, berada pada level mutu pelayanan ”A”
dan kinerja unit pelayanan berada dalam kategori sangat baik maka diperoleh
Nilai Interval Konversi IKM sebesar 84,5 yang berada pada interval 81,26 —
100,00. Hal ini menunjukan bahwa kinerja pelayanan Unit Pengujian
Kendaraan Bermotor secara keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik.
Berdasarkan 9 unsur pelayanan yang diteliti, Biaya Tarif merupakan unsur
dengan nilai indeks tertinggi dengan nilai IKM sebesar 96,25 dan berada pada
tingkat sangat baik. Sedangkan unsur dengan nilai indeks terendah yaitu
Produk spesifikasi jenis pelayanan dengan nilai IKM sebesar 3,23 dan
Kompetensi Pelaksana yang memiliki nilai IKM dan Konversi nilai IKM
sama, dan berada pada tingkat baik.

Indikator Persyaratan Pelayanan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota
Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar 85 dan berada pada tingkat

sangat baik. Indikator Prosedur Pelayanan Unit Pengujian Kendaraan



Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar 85 dan berada
pada tingkat sangat baik. Indikator Waktu Pelayanan Unit Pengujian
Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar
84,25 dan berada pada tingkat sangat baik. Indikator Biaya/tarif Pelayanan
Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi
IKM sebesar 96,25 dan berada pada tingkat sangat baik. Indikator Produk
Spesifikasi Jenis Pelayanan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota
Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar 80,75 dan berada pada
tingkat baik. Indikator Kompetensi Pelaksana Pelayanan Unit Pengujian
Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar
80,75 dan berada pada tingkat baik. Indikator Perilaku pelaksana Pelayanan
Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi
IKM sebesar 88 dan berada pada tingkat sangat baik. Indikator Maklumat
Pelayanan Unit Pengujian Kendaraan Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai
Nilai IKM sebesar 87,25 dan berada pada tingkat sangat baik. Indikator
Penanganan Pengaduan Saran dan Masukan Unit Pengujian Kendaraan
Bermotor Kota Gorontalo memiliki nilai Konversi IKM sebesar 88,25 dan

berada pada tingkat sangat baik.

5.2 Saran
Berdasarkan Kesimpulan penelitian di atas maka peneliti mengemukakan

saran kepada Unit Pengujian Kendaraan Bermotor yakni, dengan adanya nilai



perunsur nilai konversi IKM yang terendah, terdapat pada unsur produk
spesifikasi jenis pelayanan dan Kompetensi Pelaksana dengan nilai IKM sebesar
3,23 dengan nilai konversi 80,75. Yang berada pada kinerja pelayanan dalam
kategori baik.

Saran peneliti untuk unsur produk spesifikasi jenis pelayanan yaitu seringnya
melakukan evaluasi pelayanan dan kinerja pegawai untuk mengetahui hasil dari
spesifikasi jenis pelayanan tersebut. Sehingganya, unit pengujian kendaraan
bemotor dapat mengetahui hasil pelayanan yang diberika telah sesuai dengan
ketentuan pelayanan. Sedangkan untuk kompetensi pelaksana saran peneliti yaitu
penambahan pegawai pengujian agar dapat lebih memperlancar pelayanan serta
pegawai pelaksana pengujian kendaraan terus selalu dilatih dalam penggunaan
alat-alat uji kendaraan.

Semoga dengan saran yang telah peneliti berikan dapat diterima dan

bermanfaat untuk Unit Pengujian Kendaraan Bermotor.
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